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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat keterbacaan buku teks fisika SMA kelas X 

pada materi Suhu dan Kalor. Metode penelitian ini adalah pendekatan Deskriptif Kualitatif. Objek 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah Buku Teks Fisika untuk SMA kelas X yang ditulis oleh 

Sunardi dkk dengan penerbit Ryama Vidya. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

teknik observasi langsung melalui studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif. Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa buku teks fisika untuk SMA 

Kelas X yang ditulis oleh Sunardi dkk memiliki tingkat keterbacaan yang relatif baik, terutama 

pada materi usaha dan energi. Buku teks ini memenuhi tujuan pembelajaran kurikulum 2013, 

memiliki keterampilan proses sains yang memadai, dan struktur yang sistematis dan logis, 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih baik. 

Kata Kunci: Buku Teks, Keterbacaan. 

 

ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the readability level of high school physics textbooks for 

class X on Temperature and Heat. This research method is a qualitative descriptive approach. The 

object chosen in this research is the Physics Textbook for Class X Senior High Schools written by 

Sunardi et al with the publisher Ryama Vidya. The data collection technique in this research is 

direct observation technique through literature study. The data analysis technique used is 

descriptive qualitative. Based on data analysis, it was concluded that the physics textbook for 

Upper Middle School Class This textbook meets the learning objectives of the 2013 curriculum, 

has adequate science process skills, and a systematic and logical structure, allowing students to 

understand the concepts better. 

Keywords: Textbook, Readability. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Buku teks adalah jenis buku yang berisi penjelasan tentang isi yang dibahas dalam 

suatu mata pelajaran tertentu. Menurut Nasution, buku teks adalah bahan ajar yang dibuat 

oleh seorang penulis atau tim yang terdiri dari penulis dan berdasarkan Kurikulum atau 

interpretasi dari Kurikulum yang berlaku. 

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008, dalam buku 

Cytop, menyatakan: “Buku teks pendidikan dasar, menengah, dan tinggi yang selanjutnya 

disebut buku teks. buku ajar merupakan kumpulan bahan ajar yang ditujukan bagi peserta 

didik pada jenjang pendidikan tertentu, dibuat berdasarkan standar nasional pendidikan, 

dilengkapi fungsi untuk menunjang pembelajaran, dan mudah dipahami oleh semua orang 

pengguna. 

Seluruh guru pada setiap jenjang pendidikan menggunakan sedikitnya minimal satu 

buku teks sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. buku teks juga digunakan untuk 

mengajarkan materi dan menetapkan strategi belajar. Siswa kini memanfaatkan buku 

mailto:ahmadbayuajirazikin@gmail.com1
mailto:nazuaafni@gmail.com2
mailto:vidyaafioktavia@gmail.com3
mailto:andreansukoco@gmail.com4
mailto:andreansukoco@gmail.com4


871 
 
 

pelajaran sebagai sumber informasi untuk menyelesaikan tugas sekolah dan pekerjaan di 

rumah (Fitrianingrum dkk, 2013). Oleh karena itu, buku teks harus akurat, konsisten 

dengan konsep ahli, dan mudah dipahami baik oleh siswa maupun guru. 

Buku teks mempunyai beberapa fungsi, yaitu buku teks sebagai buku referensi bagi 

siswa, buku teks sebagai bahan penilaian, buku teks sebagai alat untuk membantu 

pendidik melaksanakan kurikulum, dan buku teks sebagai  penentu metode  atau teknik 

pembelajaran yang  digunakan oleh pendidik. Buku teks memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran karena buku teks merupakan sarana pengajaran yang paling 

penting, yaitu materi-materi yang dimasukkan dalam kurikulum untuk  mencapai tujuan 

pendidikan. 

Prastowo (2014) menyebutkan tiga aspek yang diperhatikan dalam mengembangkan 

standar penilaian sebagai berikut: 

a. standar materi, meliputi: keakuratan buku, kegiatan pendukung materi, upaya 

peningkatan pengetahuan siswa, pengorganisasian materi menurut sistematika ilmiah, 

materi mengembangkan pemikiran. keterampilan dan kemampuan, materi 

menginspirasi penyelidikan dan menggunakan label, simbol, dan satuan. 

b. Standar presentasi meliputi: pengorganisasian presentasi umum, pengorganisasian 

presentasi membaca, presentasi bermakna dan bermanfaat,partisipasi aktif 

siswa.Pengembangan pengetahuan, keterampilan umum, variasi proses penyajian 

pengetahuan, peningkatan mutu pembelajaran,anatomi buku teks,pertimbangan etika 

dan hak cipta, perhatian kesetaraan gender dan kepedulian lingkungan. 

c. Standar bahasa meliputi;Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar  terminologi 

mengikuti ejaan yang sempurna,kejelasan bahasa yang digunakan,kesesuaian 

bahasa,kemudahan membaca. 

Dalam menyusun buku teks, perhatian harus diberikan pada unsur kebahasaan yang 

berkaitan dengan aspek keterbacaan. Menurut Dale dan Chall (Dewi, 2013:34), 

keterbacaan mengacu pada seluruh elemen yang terkandung dalam sebuah teks (termasuk 

interaksi antar teks) yang mempengaruhi keberhasilan pembaca dalam memahami apa 

yang dibaca dengan kecepatan membaca yang optimal. Berkenaan dengan hal tersebut, 

Gilliiland (Dewi, 2013:67) menyatakan “keterbacaan berkaitan dengan tiga hal, yaitu 

kemudahan, minat dan pemahaman”. Dapat disimpulkan bahwa keterbacaan mengukur 

apakah suatu bacaan cocok untuk pembaca tertentu ditinjau dari tingkat kesulitan atau 

kemudahan penalarannya. Suatu wacana dikatakan mudah dibaca jika mudah dipahami, 

dan dikatakan kurang terbaca jika sulit dipahami. 

Permasalahan keterbacaan buku teks yang sering ditemui adalah ketidaksesuaian 

tingkat keterbacaan buku dengan pemahaman siswa. Tingkat keterbacaan buku yang tidak 

sesuai dengan kemampuan siswa dapat menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami isi 

buku. Buku teks yang memiliki tingkat keterbacaan yang terlalu tinggi dapat membuat 

siswa yang memiliki kemampuan baca yang rendah kesulitan memahami isi buku, 

sehingga mereka tidak dapat memahami konsep yang dipaparkan. Sebaliknya, buku teks 

yang memiliki tingkat keterbacaan yang terlalu rendah dapat membuat siswa yang 

memiliki kemampuan baca yang tinggi menjadi bosan dan tidak memahami isi buku yang 

terlalu sederhana. Permasalahan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kurangnya perhatian guru dalam memilih buku teks yang sesuai dengan kemampuan 

siswa, kurangnya penggunaan teknologi dalam pengajaran, dan kurangnya kesadaran 

siswa terhadap kemampuan baca mereka sendiri. Oleh karena itu, guru harus lebih berhati-

hati dalam memilih buku teks yang sesuai dengan kemampuan siswa dan menggunakan 

teknologi yang dapat membantu siswa memahami isi buku. Selain itu, siswa juga harus 

lebih sadar terhadap kemampuan baca mereka sendiri dan berusaha untuk meningkatkan 
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kemampuan baca mereka melalui berbagai cara, seperti membaca secara rutin dan berlatih 

dengan bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti keterbacaan buku 

teks, dalam hal ini buku teks fisika SMA kelas X khususnya pada materi energi dan usaha. 

Penelitian keterbacaan buku teks ini untuk mengetahui tingkat keterpahaman, 

kemenarikan dan kemudahan buku tersebut. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tingkat keterbacaan pada buku teks 

SMA kelas X khususnya pada materi energi dan usaha. Penelitian ini dapat dilakukan 

dengan pendekatan sistematis. Pertama, pemilihan sampel buku teks yang representatif. 

Peneliti melilih buku teks fisika untuk Siawa SMA kelas X yang ditulis oleh sunardi dkk. 

Setelah itu, langkah penting berikutnya adalah pembacaan teliti terhadap setiap buku teks, 

dengan fokus pada aspek-aspek seperti tingkat keterpahaman, kemenarikan dan 

kemudahan buku tersebut. Setelah data terkumpul, analisis dapat dilakukan dengan 

menjabarkan tingkat keterbacaan buku teks tersebut seta mengevaluasi sejauh mana buku 

teks tersebut memenuhi standar keterbacaan buku teks fisika SMA kelas X. Dari hasil 

analisis ini, dapat disusun laporan yang menguraikan temuan-temuan penting beserta 

rekomendasi untuk peningkatan kualitas keterbacaan dalam buku teks tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Buku teks fisika untuk SMA Kelas X yang ditulis oleh Sunardi dkk pada materi 

materi usaha dan energi memiliki tingkat keterbacaan yang relatif baik. Berikut adalah 

analisis keterbacaan buku tersebut. 

1. Tingkat Keterpahaman  

Buku teks ini memenuhi tujuan pembelajaran kurikulum 2013, yang berfokus pada 

pengembangan kemampuan siswa dalam memahami konsep fisika. Buku ini menyajikan 

materi dengan berbagai metode, seperti uraian materi, diskusi kelompok,  pengembangan 

konsep, kajian literatur, berfikir kritis, contoh soal, praktikum hingga evaluasi sub bab dan 

bab. Materi usaha dan energi diperlakukan secara sistematis dan logis, memungkinkan 

siswa untuk memahami konsep dasar dengan lebih baik. Pada buku ini materi energi dan 

usaha dibagi menjadi 7 sub judul yang disusun secara sistematis dan diperlakukan dengan 

logis, yaitu mulai dari usaha, energi, energi potensial gravitasi, energi potensial elastik, 

hubungan usaha dan energi potensial, hukum kekekalan energi mekanik dan daya. 
Figure 1. Diskusi 

 
Figure 2. Pengembangan Konsep 
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Figure 3. Kajuan Literatur 

 
Figure 4. Berfikir Kritis 

 
Figure 5. Contoh Soal 

 
Figure 6. Praktikum 

 
Figure 7. Evaluasi Sub Bab 

 
Figure 8. Materi Energi dan Usaha 

 
2. Kemenarikan  

Buku teks ini memiliki keterampilan proses sains (KPS) yang memadai, 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan analisis dan sintesis dalam 

memahami fenomena fisika. Materi usaha dan energi diperlakukan dengan contoh-contoh 

yang relevan dan aplikatif, memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih 

baik. 
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3. Kemudahan  

Buku teks ini memiliki struktur yang sistematis dan logis, memungkinkan siswa 

untuk memahami materi dengan lebih mudah. Materi usaha dan energi diperlakukan 

dengan contoh-contoh yang mudah dipahami, memungkinkan siswa untuk memahami 

konsep dengan lebih baik. Materi yang disajikan menggunakan bahasa yang digunakan 

dalam buku ini juga relatif mudah untuk dipahami siswa SMA kelas X. 
Figure 9. Contoh Bahasa yang digunakan pada Materi Energi Kinetik dan Energi Potensial 

 
 

 
Secara Keseluruhan buku teks fisika untuk SMA Kelas X yang ditulis oleh Sunardi 

dkk memiliki tingkat keterbacaan yang relatif baik, terutama dalam materi usaha dan 

energi. Buku teks ini memenuhi tujuan pembelajaran kurikulum 2013, memiliki 

keterampilan proses sains yang memadai, dan struktur yang sistematis dan logis, 

memungkinkan siswa untuk memahami konsep dengan lebih baik. 
 

KESIMPULAN 

Buku teks fisika untuk SMA Kelas X yang ditulis oleh Sunardi dkk memiliki tingkat 

keterbacaan yang relatif baik. Pada tingkat keterpahamannya, Buku teks ini memenuhi 

tujuan kurikulum 2013 dengan menyajikan materi fisika, termasuk energi dan usaha, 

melalui berbagai metode dan disusun secara sistematis dan logis untuk memahami konsep 

dasar dengan lebih baik. Untuk kemenarikannya, Buku teks ini memiliki keterampilan 

proses sains yang memadai, memungkinkan siswa untuk memahami konsep usaha dan 

energi dengan lebih baik melalui contoh-contoh yang relevan dan aplikatif. Dan untuk 

kemudahannya,  buku teks ini memiliki struktur sistematis dan logis yang memungkinkan 

siswa SMA kelas X memahami materi usaha dan energi dengan lebih mudah melalui 

contoh-contoh yang mudah dipahami dan bahasa yang relatif mudah dipahami. 
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SARAN 

Untuk meningkatkan pemahaman lebih dalam tentang analisis keterbacaan dalam 

buku teks ini, penelitian lanjutan yang lebih spesifik dan mendalam diperlukan. Peneliti 

dapat melakukan analisis lebih rinci terhadap struktur dan sintaks bahasa yang digunakan 

dalam buku teks ini, serta membandingkan keterbacaan dan keefektifan materi yang 

disajikan. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan materi yang lebih efektif dan mudah dipahami, serta meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMA kelas X. 
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